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____Kata Pengantar____

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompokgenerasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarangberusia antara 17 – 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilahyang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupanmasyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akandatang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kitaakan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalamkomunitas global.Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasimillennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet danbudaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggidengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide barudan gagasan dari sumber mana pun.Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannyaselalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serbainstan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, makadikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dankurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantanganutama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan danpembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimanapara pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaranyang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaanteknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapatdigunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelakmereka dapat bersaing dalam komunitas global.Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, danpengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkanuntuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belumbanyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumberdaya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
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Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif danInspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadaihasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatianbesar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan danpembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasilpemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagipara pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkantumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.
Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif:  Menjawab Tantangan Era Milenial 

 

PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK PADA MATAKULIAH KEWIRAUSAHAAN  
 

Shanti Nugroho Sulistyowati1 (shantinugroho@yahoo.com) 
 

Abstract 

Getting a decent education is the right and need of everyone therefore needs to be created active and 

creative learning to improve the learning process is still lacking. The purpose of this study is to find out 

how the learning process with the application of project-based learning model to improve learning 

outcomes in the course of entrepreneurship. The subjects in this study are students of study program 

Mathematics force 2014D STKIP PGRI Jombang, amounting to 43 students. The type of research 

conducted is classroom action research (CAR), conducted in four stages of planning, implementation, 

observation and reflection. The research results can be concluded that the application of project-based 

learning model can improve learning outcomes in the course of entrepreneurship 

Key Words: Project-Based Learning Model, Entrepreneurship 

 

 

Abstrak 

Mendapatkan pendidikan yang layak merupakan hak dan kebutuhan setiap orang oleh karena itu perlu 

diciptakan pembelajaran yang aktif dan kreatif untuk memperbaiki proses pembelajaran yang masih 

kurang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan hasil belajar pada matakuliah 

kewirausahaan. Adapun subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa program studi Matematika angkatan 

2014D STKIP PGRI Jombang yang berjumlah 43 mahasiswa. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilakukan dalam empat tahapan dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan Refleksi. Adapun Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar pada matakuliah kewirausahaan 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Proyek, Kewirausahaan 

 

PENDAHULUAN 

Mendapatkan pendidikan yang layak merupakan hak dan kebutuhan bagi setiap orang, untuk 

menjadi orang yang berpendidikan perlu adanya kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan baik 

melalui jalur formal maupun informal. Jalur formal dalam menempuh pendidikan dapat dilakukan di 

bangku sekolah dari mulai tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi, dengan harapan dapat merubah 

orang seseorang menjadi lebih baik, dalam berbagai ranah, antara lain ranah kognitif (pengetahuan), ranah 

afektif (sikap), ranah psikomotorik (keterampilan) 

 Menciptakan pembelajaran yang aktif dan kreatif merupakan harapan bagi semua pendidik, perlu 

adanya berbagai usaha salah satunya dalam hal menerapkan model pembelajaran, model pembelajaran 

yang digambarkan secara utuh untuk membuat sebuah perubahan yang baik bagi seseorang. Adapun 

usaha perbaikan ini dilakukan setelah dilakukan observasi oleh peneliti pada saat mengajar matakuliah 

kewirausahaan pada mahasiswa program studi matematika, angkatan 2014, pada awal pertemuan peneliti 

hanya menggunakan ceramah saja tanpa disertai model pembelajaran yang menarik. 

 Kondisi tersebut mengakibatkan mahasiswa tidak bersemangat untuk mengikuti kegiatan 

perkuliahan, sebagian besar ramai sendiri pada berbagai sisi kelas dengan teman-temannya, masih saling 

egois,  keadaan ini apabila dibiarkan berlarut-larut akan mengakibatkan menurunnya hasil belajar 

mahasiswa, sehingga tujuan yang diinginkan dalam pelaksanaan perkuliahan tidak terpenuhi. Karakter 

mahasiswa yang berbeda mengharuskan pendidik untuk selalu berupaya untuk membuat sebuah ide-ide 

kreatif dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat berkualitas, ilmu yang 

disampaikan terserap dengan baik.  

Model pembelajaran aktif dan kreatif yang akan diterapkan dalam usaha perbaikan pelaksanaan 

proses pembeajaran di kelas adalah dengan penerapan model pembelajaran berbasis proyek, hal tersebut 

                                                 
1Dosen Program Studi Pendidikan Ekonomi, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur 
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tidak terlepas dari beberapa bukti yang menunjukkan keberhasilan model pembelajaran berbasis proyek, 

antara lain dilakukan oleh beberapa peneliti pada berbagai satuan pendidikan, pada berbagai 

matapelajaran/matakuliah seperti yang dilakukan oleh; Gulo (2014) dengan judul: “Penerapan Model 

Project Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKN Siswa Kelas V SDN 067090 Medan”. 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom action research), hasil penelitian 

menunjukkan  bahwa, project based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

memahami bentuk keputusan bersama di kelas V SD Negeri No. 067090 Kecamatan Medan Kota; adapun 

penelitian lain yang dilakukan oleh Warsito (2008) dengan judul: “Pembelajaran SAINS Berbasis Proyek 

(Project Based Learning) sebagai Usaha untuk Meningkatkan Aktivitas dan Academic Skill Siswa Kelas 

VII C SMP Muhammadiyah 3 Depok”. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas 

(PTK) secara kolaboratif dan partisipatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setelah diterapkan project based learning tingkat aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran fisika di kelas mengalami peningkatan,  penelitian lain dalam tingkat sekolah menengah 

atas dilakukan oleh Putra (2015) dengan judul: “Penerapan Model Project Based Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Prakarya Dan Kewirausahaan Siswa Kelas X MIA3 di SMA 

Negeri 2 Singaraja Semester II Tahun Ajaran 2014/2015”, penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas (classroom action research), hasil penelitian menyatakan  bahwasannya terjadi 

peningkatan persentase ketuntasan klasikal dari siklus I ke siklus II, yaitu pada ranah afektif 44,75%, 

ranah psikomotor 39,5%, dan ranah kognitif 45%, pada tingkat perguruan tinggi penelitian terdahulu 

dilakukan oleh Sungkono (2010) dengan judul: “Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa melalui 

Pembelajaran Berbasis Proyek”,  Metode pengumpulan data dan instrumen penelitian yang digunakan 

yaitu tes dan observasi yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah 

Pengembangan Media Audio pada Program Studi Teknologi Pendidikan FIP UNY yaitu mahasiswa lebih 

aktif belajar, termotivasi belajar, dan kerja sama diantara mahasiswa lebih tinggi. 

Mengetahui banyaknya bukti keberhasilan model pembelajaran berbasis proyek tersebut dengan 

memperhatikan kesesuaian karakteristik mahasiswa serta kesesuaian matakuliah untuk dapat diterapkan 

dengan model pembelajaran berbasis proyek, maka peneliti berinisiatif untuk melakukan perbaikan proses 

pembelajaran agar dapat diperoleh suatu keberhasilan yang akan dilihat berdasarkan peningkatan hasil 

belajar pada ranah kognitif (hasil belajar). Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud untuk 

mengadakan penelitian dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada matakuliah 

kewirausahaan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Belajar 

Belajar menurut pandangan Skinner (Sagala, 2013), adalah suatu proses adaptasi atau 

penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif, masih dalam sagala (2013) Heinich 

mengatakan bahwa belajar adalah proses aktivitas pengembangan pengetahuan, keterampilan atau sikap 

sebagai interaksi seseorang dengan informasi dan lingkungannya sehingga dalam proses belajar 

diperlukan pemilihan, penyusunan dan penyampaian informasi dalam lingkungan yang sesuai dan melalui 

interaksi pemelajar dengan lingkungannya. Djamarah (2002) menyebutkan bahwa belajar adalah 

”Perubahan” yang terjadi dalam di dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar. 

Sedangkan menurut Fathurrohman (2007) mengemukakan bahwa, “belajar adalah segenap 

rangkaian/aktifitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam 

dirinya sendiri, berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran yang bersifat sedikit banyak permanen". 

Berdasarkan beberapa pengertian tentang belajar, dapat disimpulkan bahwa Belajar adalah suatu 

proses penyesuaian tingkah laku untuk melaksanakan proses aktivitas pengembangan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan sehingga terdapat perubahan secara permanen dalam diri sesorang setelah berakhirnya 

proses pembelajaran. Perubahan menuju pada hal-hal yang baik harus selalu dijaga dan ditingkatkan, oleh 

karena itu perlu adanya penguatan (reinforcement) untuk menguatkan tingkah laku yang 
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diinternalisasikan dalam proses belajar. Proses belajar setiap orang akan menghasilkan hasil belajar yang 

berbeda- beda, untuk itu perlunya reinforcement yang terus menerus hingga mengalami perubahan 

tingkah laku kearah yang lebih baik (Gagne dan Briggs, 2008). 

 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Lindawati (2013), Model pembelajaran Project based learning (pembelajaran berbasis proyek), 

adalah suatu pendekatan pembelajaran yang membenturkan siswa kepada masalah – masalah praktis 

melalui stimulus dalam belajar. Menurut Giilbahar & Tinmaz (2006), Penelitian Berbasis Proyek 

memberi peluang pada sistem pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, lebih kolaboratif, mahasiswa 

terlibat secara aktif menyelesaikan proyek-proyek secara mandiri dan bekerja sama dalam tim dan 

mengintegrasikan masalah-masalah yang nyata dan praktis. Model pembelajaran berbasis proyek sangat 

baik digunakan untuk mengembangkan kemampuan berbagai keterampilan dasar, antara lain 

keterampilan berfikir, keterampilan membuat keputusan, kemampuan berkreativitas, kemampuan 

memecahkan, dan sekaligus dipandang efektif untuk mengembangkan rasa percaya diri dan manajemen 

diri para siswa.  

Menurut pendapat di atas, maka dapat kita simpulkan bahwa model pembelajaran berbasis 

proyek ialah proses pembelajaran yang secara langsung melibatkan siswa untuk menghasilkan suatu 

proyek, untuk melatih keterampilan berfikir, keterampilan membuat keputusan, kemampuan 

berkreativitas, kemampuan memecahkan, dan sekaligus dipandang efektif untuk mengembangkan rasa 

percaya diri dan manajemen diri para siswa. Produk yang dihasilkan oleh mahasiswa dalam penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek yaitu menghasilkan laporan pelaksanaan penjualan produk hasil 

pembelajaran matakuliah kewirausahan.  

 

Sintak/Tahapan dalam pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek 

Nurhadi (2004) menyebutkan tahapan dari pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek adalah 

sebagai berikut: 

1. Menentukan pertanyaan dasar (Essential question);  

2. Membuat desain proyek (Designing Project Plan);  

3. Menyusun penjadwalan (Creating Schedule);  

4. Memonitor kemajuan proyek (Monitor the progress);  

5. Penilaian hasil (Assess the outcome);  

6. Evaluasi pengalaman (Evaluate the experiment) 

 

Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Semua model pembelajaran baik adanya, namun semuanya tergantung bagaimana cara 

menerapkannya apakah sesuai dengan karakteristik siswa serta sesuai dengan permasalahan yang terjadi 

dalam proses pembelajaran yang akan diperbaiki. 

Kelebihan pembelajaran berbasis proyek menurut Bielefeldt & Underwood ,(dalam Ngalimun, 2014:197) 

yaitu: 

a. Meningkatkan motivasi belajar siswa 

b. Belajar dalam proyek lebih menyenangkan daripada komponen kurikulum lain. 

c. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

d. Meningkatkan kolaborasi. Pentingnya kerja kelompok dalam proyek memerlukan siswa 

mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi. 

e. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber. 

f. Memberikan pengalaman kepada siswa pembelajaran dan praktik dalam mengor ganisasi proyek, dan 

membuat alokasi waktu dan sumber sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas. 

 

Berdasarkan keunggulan dari model pembelajaran berbasis proyek terdapat pula kelemahan-

kelemahan model pembelajaran berbasis proyek, Daryanto (2014:25-26), antara lain. 
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a. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 

b. Membutuhkan biaya yang cukup banyak. 

c. Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, dimana instruktur memegang peran 

utama di kelas. 

d. Banyak peralatan yang harus disediakan. 

e. Peserta didik yang mengalami kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan informasi akan 

mengalami kesulitan. 

f. Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja kelompok 

g. Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda, dikhawatirkan peserta didik 

tidak bisa memahami topik secara keseluruhan. 

 

Hasil Belajar 

Hamalik (2007) pengertian tentang hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Menurut 

Siregar dan Nara (2011) penilaian hasil belajar adalah segala macam prosedur yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai unjuk kerja (performance) siswa atau seberapa jauh siswa dapat 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin 

Bloom (dalam Sudjana, 2006) yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris, dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni; 

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.  

b. Ranah Afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni; penerimaan, jawaban atau 

reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi 

c. Ranah Psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah ukuran terhadap 

perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur, melalui tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik,untuk mendapatkan informasi mengenai unjuk kerja (performance) 

siswa atau seberapa jauh siswa dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 

Metode Penelitian 

 Kusuma (2009) penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru di 

dalam kelas. Menurut O’Brien sebagaimana dikutip oleh Mulyatiningsih (2011) penelitian tindakan kelas 

adalah penelitian yang dilakukan ketika sekelompok orang (siswa) diidentifikasi permasalahannya, 

kemudian peneliti (guru) menetapkan suatu tindakan untuk mengatasinya. Kemmis dan McTaggart 

(dalam Sukardi, 2013:3)  “ action research is the way group of people can organize the conditions under 

which they can learn from their own experience and make their experience accessible to others 

(penelitian tindakan adalah suatu cara kelompok atau seseorang dalam mengorganisasi sebuah kondisi 

dimana mereka dapat mempelajari pengalaman mereka dan membuat pengalaman mereka dapat diakses 

oleh orang lain)”. 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa 

bahwa penelitian tindakan kelas merupakan bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan 

tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktek pembelajaran di kelas 

secara professional atau proses investigasi terkendali untuk menemukan dan memecahkan masalah 

pembelajaran di kelas.  

Adapun langkah-langkah pelaksanaan penerapan model pembelajaran berbasis proyek menurut 

Kemmis dan Mc. Taggart yang menggambarkan ada empat tahapan dalam satu siklus pelaksanaan 

Penelitian, adalah sebagai berikut: 
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Gambar. Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc Tagart 

(sumber: Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Taggart, 1993)) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada mahasiswa program studi 

matematika angkatan 2014 D adalah sebagai berikut: 

No Nama 
Nilai Matakuliah 

Kewirausahaan  

Sebelum Tindakan 

Nilai matakuliah 

kewirausahaan 

Setelah tindakan 
1 U L R 65 75 
2 H A I 68 80 
3 P M S 71 85 
4 L S 64 78 
5 S N A 70 83 
6 Y A 64 82 
7 E Y R 62 84 
8 N M S U 65 85 
9 L S N K 68 80 
10 D R F 70 87 
11 D R 64 75 
12 D A H 62 76 
13 Y N R 65 77 
14 M F 68 74 
15 P T S 70 73 
16 A A F 65 80 
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17 M Y 68 87 
18 A A 70 75 
19 P N E S 65 76 
20 U K 68 77 
21 A R 64 74 
22 H F 62 73 
23 N A 65 80 
24 S L M 64 80 
25 I K N 62 87 
26 D U A 65 75 
27 A 64 76 
28 F A S 64 77 
29 F R 62 74 
30 D A RW 65 73 
31 P W K 64 80 
32 A F 62 80 
33 K A M 65 85 
34 M S 64 78 
35 A O S 62 83 
36 S A 64 82 
37 R S A 62 84 
38 Y E P 65 85 
39 D A 64 80 
40 I F L 62 87 
41 I A N S 65 80 
42 U S A 64 85 
43 RA U K 62 78 

 Nilai Rata-Rata 65 80 

 

 Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas yaitu dengan penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek melalui siklus penelitian tindakan kelas pada tahapan refleksi dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek menunjukkan keberhasilan hal ini dapat dilihat dari peningkatan  hasil belajar mahasiswa sebelum 

dan sesudah pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek pada matakuliah kewirausahaan, adapun 

peningkatan tersebut sebesar 18,75% meskipun kecil tapi rata-rata nilai mahasiswa mencapai angka 80 

hal ini lebih besar dari nilai KKM yang ingin dicapai yaitu sebesar 75. Adapun siklus pelaksanaan 

tindakan kelas dalam penelitian hanya berlangsung dalam satu siklus. Hal ini dilakukan karena dalam 

pelaksanaan satu siklus sudah terdapat peningkatan hasil balajar dan rata-rata nilai hasil belajar telah 

mencapai KKM. 

 Keberhasilan pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek tentu saja tidak terlepas dari 

usaha yang dilakukan oleh peneliti selama proses pelaksanaan penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek. Sama halnya dengan hasil penelitian yang menunjukkan keberhasilan dengan penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek yang sudah dilaksanakan dalam berbagai satuan pendidikan pada berbagai 

matapelajaran maupun pada matakuliah pada tingkat perguruan tinggi. 

 Tidak hanya terbatas pada nilai saja yang dapat dilihat, yang menunjukkan bukti keberhasilan 

dari penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam penelitian yang telah dilaksanakan,  

kemampuan bekerjasama antara mahasiswa terjalin dengan baik, mahasiswa secara aktif berlomba-lomba 

untuk menyelesaikan proyek yang te;ah ditugaskan, dengan pembelajaran berbasis proyek mahasiswa 
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menjadi berfikir lebih aktif dan kreatif,menunjukkan kemampuan membuat keputusan, kemampuan 

berkreativitas, kemampuan memecahkan, dan kepercayaan diri mahasiswa meningkat, hal ini dapat dilihat 

selama pelaksanaan tindakan pada tahaoan observasi. Hal ini sesuai dengan apa yang ditulis oleh Boss 

dan Kraus (dalam Abidin 2014) mendefinisikan model pembelajaran berbasis proyek sebuah model 

pembelajaran yang menekankan aktivitas siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat 

open-ended dan mengaplikasi pengetahuan mereka dalam mengerjakan sebuah proyek untuk 

menghasilkan sebuah produk otentik tertentu. 

Sebagai model yang telah lama diakui kekuatannya dalam mengembangkan kompetensi siswa, 

banyak para ahli mengungkapkan keunggulan model ini. Helm dan Katz (2001) memandang model ini 

memiliki keunggulan yakni “dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan akademik siswa, sosial 

emosional siswa, dan berbagai keterampilan berpikir untuk dibutuhkan siswa dalam kehidupan nyata”. 

Hal tersebut benar adanya dengan tugas pembuatan proyek berupa laporan hasil penjualan menuntut 

mahasiswa untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan sosial, bertemu dengan berbagai orang yang 

berperan sebagai tim maupun sebagai konsumen yang tertarik untuk membeli produk yang dijual oleh tim 

proyek. Model pembelajaran berbasis proyek ini juga menuntut mahasiswa untuk berhubungan langsung 

dengan kondisi nyata dilapangan, sehingga dengan pelaksanaan model pembelajaran ini mahasiswa 

mempunyai bekal untuk berada di tengah-tengah masyarakat secara nyata. 

 

SIMPULAN 

 Simpulan dari penelitian yang dilaksanakan yaitu, bahwa Penerapan Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek pada matakuliah kewirausahaan menunjukkan keberhasilan hal tersebut ditunjukkan dari 

adanya peningkatan hasil belajar mahasiswa sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan kelas yang 

berlangsung dalam satu siklus pada matakuliah kewirausahaan. 

 

REKOMENDASI 

 Beradasarkan hasil penelitian dapat direkomendasikan baik secara teori maupun praktis antara 

lain; 

1. Teoritis 

 Rekomendasi secara teoritis dari hasil pelaksanaan model pembelajaran ini adalah hasil penelitian 

dapat menjadi tamabahan informasi secara tertulis dalam upaya pengembangan proses pembelajaran 

yang bermutu. 

2. Praktis   

a. Peneliti Lain 

Penelitian ini direkomendasikan kepada peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian dalam 

rangka melaksanakan perbaikan proses pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan menerapkan 

model pembelajaran berbasis proyek 

b. Kepada Lembaga yang terkait 

Agar selalu memperhatikan dan senantiasa melaksanakan perbaikan dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas mahasiswa 
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